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Pendewasaan Z{M«a« Perkawinan (PUP)

Adalah upaya untuk meningkatkan kesiapan pada
perkawinan pertama, sehingga mencapai kondisi
Ideal pada saat perkawinan.

PUP bukan sekedar menunda sampai usia tertentu
saja tetapl mengusahakan agar kehamilan pertama
pun terjadi pada usia yang cukup dewasa




Sosial Budaya

Budaya Merarik/
Kawin Lari (NTB),
Sterotype perawan
tua, pergaulan
remaja

Kejahatan Sexsual
Sosial Media
Pemahaman agama
menikah muda

lebih baik dari pada

zina

Pendidikan

Pengetahuan
masyarakat tentang
usia pernikahan
ideal dan aspek
kerumahtanggaan

Fermciobodvon

Ekonomi

Kebanyakan dari keluarga
berpendidikan kurang
Rapuhnya peran orang tua
sbagai pilar utama ketahanan
keluarga

Pengaruh Teman sebaya
(Umumnya muncul dari
keluarga miskin

Alasan mengurangi beban
ekonomi keluarga
Lingkungan membentuk
seorang anak menginginkan
pasangan kaya/keluarga
terpandang

Administrasi belum tertib:

Nikah siri tidak terdaftar resmi
Mark Up umur pasangan oleh
oknum desa/petugas KUA,
Masyarakat mudah menerima
poligami sehingga pelaku tidak
menikah secara resmi




Kematian'IBU Melahirkan dan Bayi-=
6 Tahun terakhir di Provinsi NTB

Pada tahun 2013 angka kematian ibu melahirkan 117/1000 kelahiran, dan
angka kematian bayi 1114/100.000 kelahiran.

Pada tahun 2016 angka kematian ibu melahirkan menurun menjadi 92/1000
kelahiran, dan angka kematian bayi menurun menjadi 1006/100.000 kelahiran.

Trend Kematian lbu melahirkan Trend Kematian Bayi (0-<1th)
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Rt Rt Ysicn Fsoine Poiamen Povompuian:

Tahun 2013-2016

2
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KABUPATEN/KOTA 2013 2014

Lombok Barat 19,82 19.83
Lombok Tengah 19,03 19.14
Lombok Timur 19,43 19.12
Sumbawa 20,99 20.89
Dompu 20,68 20.72
Bima 21,40 21.28
Sumbawa Barat 21,20 20.90
Lombok Utara 19,60 19.81
Mataram 21,20 20.96
Kota Bima 21,92 21.69

NTB 19,88 19.94
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Sumber: BPS NTB 2013-2016. Data tahun 2016 (Estimasi)




JUMLAH PEREMPUAN YG MELAKUKAN
PERKAWINAN PERTAMA PADA USIA 10-19 TAHUN:

TAHUN Persentase (%)

2013 48,89
2014 51,88
2015 47,14

RATA-RATA USIA KAWIN PERTAMA PEREMPUAN

TAHUN Usia (Tahun)

2013 19,88
2014 19,94
2015 20,32




ANGKA PERKAWINAN TERTINGGI DI
PULAU LOMBOK TAHUN 2016

NAMA USIA KAWIN | PERSENTASE | Ket
NO KAB/KOTA ANAK (%)
(TAHUN)

1 LOMBOK TIMUR 10 -19 41,66

2 LOMBOK TENGAH 10-19 40,8

Sumber : DP3AP2KB Provinsi NTB




Dari sudut pandang kedokteran, pernikahan dini mempunyai dampak negatif baik bagi
iIbu maupun anak yang dilahirkan.

Anak perempuan berusia 10-14 tahun memiliki kemungkinan meninggal lima kali
lebih besar, selama kehamilan atau melahirkan, dibandingkan dengan perempuan
berusia 20-25 tahun. Sementara itu, anak yang menikah pada usia 15-19 tahun
memiliki kemungkinan dua kali lebih besar. (Plan Internasional)

Aspek Kesehatan Reproduksi :

Menjadi salah satu penyebab kanker leher rahim
(cervics cancer)

Si Wati yang

baru 12 tahun - Trauma fisik berupa kesakitan pada organ intim
b,,am‘;?g;';f;m - Kehamilan berisiko tinggi (pre eklampsia,
cucal berkepala 4 = BBLR,kematian Ibu, prematur)

Aspek Kematangan Psikologis:

- Belum siap amenghadapi perubahan yang
terjadi saat kehamilan

- Belum siap menjalankan peran sebagai ibu
rumah tangga

- Belum siap menghadapi masalah rumah tangga

Aspek Ekonomi:
- Tidak memiliki penghasilan dan menjadi
beban ekonomi keluarga




Mengadakan Istbat
nikah gratis dan
penyuluhan tentang
dampak perkawinan
dini

Surat Edaran Gubernur No.
180/1153/KUM

Tentang

Pendewasaan Usia
Perkawinan

KEBIJAKAN
PEMDA

Melakukan
YUDISIAL REVIEW

MK menolak
permohonan uji materi

UU No. /1974

Khususnya pendewasan
Usia Perkawinan dari 16
ahun menjadi 21 Tahug

Mendorong Toga, Toma
dan LSM untuk
mengambil peran
dalam perkawinan dini
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earifan Lokal Untuk Pncegahan Pernikahan
Usia Dini dan Perlindungan Anak

\

Pembentukan Awig-Awig

Dialog Warga

Ceramah Ceramah

Khotbah Jum’at

Pembentukan Perdes




PERDES DI KLU PERDES DI LOTIM

(Denda bagi yang menikahkan anak Lokasinya :
Usia di bawah Umur) Toya, Aik Mel Utara,

Lokasinya ; Aik Mel Induk
Loloan, Sambiq Elen, Lenek

Anyar, Bayan

Contoh Kearifan Lokal
Untuk Pencegahan
Pernikahan Usia Dini dan
Perlindungan Anak

PERDES KABUPATEN SUMBAWA KABUPATEN LOMBOK BARAT
Lokasinya :

Lokasinya :

Desa Kekait, Kuranji, Sukamakmur,

Bagik Polak, Gapuk, Banyu Mulek,
Dasan Geres, Babussalam

Motong, Pukat,
Jorok, Tengah
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KETERLIBATAN PKK DALAM PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA RPJMD
—
BELUM TERCAPAI SUDAH TERCAPAI

Penerapan

Angka kemiskinan
Pendidikan Karakter

Buta Huruf Cakupan Penanganan
PMKS

Cakupan Jamban

Usia Harapan Hidup Kel
eluarga

Prevalensi Kurang Rata-Rata Lama

Gizi Sekolah

Rata-Rata Usia Kawin
Pertama Perempuan Pola Pangan Harapan

Kualitas LH Mata Air Terlindungi




Melakukan kerja sama
dengan Kementerian Agama,
BKKBN

Melakukan Road Show
(Sosialisasi PUP, Kesehatan
Reproduksi dan Kekerasan

perempuan dan anak) di
Kabupaten/Kota

Melakukan Advokasi pada
para pendidik, pesantren,

LSM, LSK, Media Massa dan
Orang tua.

Membuat Regulasi di Tingkat
Kabupaten /Kota terkait dengan
Reproduksi sesuai dengan
Peraturan Gubernur No. 8 Tahun
2012.

Mensosialisasikan Surat Edaran Gubernur No.
180/1153/Kum Tentang PUP di seluruh SKPD
Provinsi dan Kabupaten/Kota




~——— Strategi Menga ntisipaﬁ/

Pernikahan Usia Dini
Aspek Regulasi

o Sosialisasi Surat Edaran Gubernur Nomor: 180/1153/kum tahun 2014 tentang
Pendewasaan Usia Perkawinan (minimal laki-laki dan perempuan 21 Tahun).

Aspek Edukasi

e Kurikulum muatan lokal pada sekolah dan pesantren untuk Pendewasaan Usia
Perkawinan

e Membentuk kelas pranikah untuk membekali calon pengantin pada aspek
keluarga sadar gizi, hak kewajiban suami istri dan pendidikan karakter

Aspek sosial kemasyakaratan

» Pelibatan secara massif tokoh agama / tokoh masyarakat contoh GAMAK
(Gerakan anti merarik Kodek)

e Membuat Peraturan Desa (awig-awig)






SURAFEDARAN GUBERNUR
TENTANG PENDEWASAAN USIA PERKAWINAN

GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT

Mutarate, 42 Junl 2014
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. Membuat regulasi ditingkat Kabupaten/Kota
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GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT,




